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Lampiran 1

Hewan uji Tikus
(Rattus norvegicus)

Diadaptasikan
Dipuasakan
Ditimbang
Dikelompokan

Diukur Kadar GDP
(Glukosa Darah Puasa)

A4

Diinduksikan Aloksan, 3 hari
kemudian diukur kadar glukosa

Sampel Uji Bawang
Dayak

A 4

Dilakukan maserasi
selama 3x24 jam
dengan etanol

Ekstrak Bawang Dayak Etanol 96%

v

Pembuatan Ekstrak dengan
Kombinasi metformin

— Perlakuan <
I
v ' ! ! ! 1
K.Normal K.Positif K.Negatif K.Bawang K.Kombinasi K.Kombinasi

Na-CMC 1% Metfromin (Sakit tanpa Dayak Bawang Bawang

‘ 500mg Obat) 500mg/KgBB dayak + dayak +

Na-CMC 1% Metformin Metformin
1x1 2x1

v

v

Hewan Uji diberi perlakuan selama 10 hari

A 4

Dilakukan pengukuran kadar glukosa
darah puasa setiap 2 hari sekali

Pada hari ke-10 dilakukan pengambilan organ
untuk dilakukan pengamatan hispatologi

A4

Diambil organ pankreas dan hati

Analisis data kadar glukosa darah dan
pengamatan hispatologi
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Lampiran 2

Surat Persetujuan etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
KOMITE ETIK PENELITIAN FARMASE DAN KESEHATAN
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
Sekretariat : Lantal 3 Fakoltas Farmasi
JLPERINTIS KEMERDERAAN KAMPLUS UNHAS TAMALANREA KM 10 MARASSAR S0245
CP: Navhaws Husan, PAD., Apt; Now i Sekresariar: 0851 9788815, cmsall. hep falfarmasis unhas.ac i

LEMBAR KEPUTUSAN ETIK
Nomor 1 693/UN4.17.8/KP.06.07/2024
Judul Penelitian ¢ Pengaruh  Kombinasi Ekstrak Bawang Dayak

(Eleutherine  Palmifolia) dan Metformin  terhadap
Kadar Glukosa Darah dan Hispatologi Organ Tikus
Putih yang Diindukst Aloksan

Nama Pencliti : Kiki Riski Amelia

Nomor Registrasi [0 [o[i"']'z [4]0 ]s [o]s To |

A | Rangkuman penilaian oleh reviewers

B | Perlu full hoard: OYa I Tidak
. Ya (terus ke C)
b. Tidak (terus ke D)

C | Catatan Rapat Etik (Full Board) s—

Telbulan/tahun ]

Tindak lanjuv/catatan rapat etik
Dikirimkan kembali ke yang bersangkutan dengan tembusan kepimpinan instansi

D | Hasil Pemlaian
O |a Disctujui
™ b, Disctujui dengan revisi minor (lihat lembaran pertimbangan/saran /petunjuk )
O e, Disetujui dengan revisi mayor (lihat lembaran pertimbangan/saran/petunjuk )
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| 'O [ Ditolak/tidak dapat disetujui (lihat lembaran pertimbangan/saran/petunjuk)

E | Penugasan pengawasan jalannya penclitian di lapangan untuk yang berisiko sedang ~
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yang ditunjuk oleh rapat): o

Makassar, 6 Mei 2024
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAY AAN, RISET DAN TEKNOLOGI
KOMITE ETIK PENELITIAN FARMASI DAN KESEHATAN
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
Sekretariat : Lantai 3 Fakultas Farmasi
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RE ND N
Nomor : 693/UN4.17.8/KP.06.07/2024
Tanggal 6 Mei 2024

Dengan ini menyatakan bahwa protokol dan dok ymgbcrhubmgmdmwpfofokd
berikut ini telah mendapatkan persetujuan etik:

No Protokol UHO12404050 NoSpomor |- |

Peneliti Utama Kiki Riski Amelia Sponsor -

Judul Peneliti Pengarah Kombinasi Ekstak Bawang Dayak _ (Eleutherine
Palmifolia) dan Metformin terhadap Kadar Glukosa Darah dan
Hispatologi Organ Tikus Putih yang Diinduksi Aloksan

No Versi Protokol LUHO012404050 Tanggal Versi -

No Versi PSP - Tanggal Versi -

Tempat Penelitian Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin

Jenis Review 0 Exempted Masa  Berlaku | Frekuensi  review
& Expedited Sampai - lanjutan -
J Full Board

Ketua Komite Etik | Nama 5 -ngyl
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Sekretaris  Komite | Nama | Tanggal |
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Kewajiban peneliti utama:

« Menyerahkan smandemen protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

e Menyerahkan laporan SAE ke komite etik dalam 24 jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan
lapor SUSAR dalam 72 jam setelah peneliti utama menerima laporan

o Menyerahkan lsporan kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko
tinggi dan setiap setahun untuk penelitian resiko rendah

e Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

e Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetujui (protocol deviation/violation)

e Mematuhi semua peraturan yang ditentukan.
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Lampiran 3
1. Pembuatan Alloxan Monohidrat
a. Jumlah Aloksan yang dibutuhkan

130 g
1000 g

x 150 mg =19,5 mg

b. Larutan stok Alloxan

195mg , xmg
0,5mL 7 M6 mlL

19,5mgx 16 mL=0,5mL x x mg
x = 624mg/ 16mL NaCl 0,9%
c. Pembuatan larutan stok Alloxan:

- Ditimbang 780 mg Alloxan
- Dilarutkan dengan sedikit NaCl 0,9%
- Dimasukkan ke dalam labu takar 25 mL
- Ditambahkan NaCl 0,9% ad tanda batas dan dihomogenkan
- Dilakukan injeksi secara intraperitoneal sesuai bobot badan hewan uji pada
bagian perut.
2. Perhitungan Suspensi Metformin

a. KonversiDosis

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) = 0.018

Dosis untuk tikus =500 mg x 0.018 =9 mg

b. Larutan Stok
9mg xmg
1mL ~ 25mL

I9mgx25mL=1mLx xmg
x =225 mg/ 25mL Na-CMC

Yang dioralkan 1 mL untuk berat badan universal 200 g

3. Perhitungan Ekstrak Bawang Dayak

Dosis Ekstrak Bawang dayak 500mg/kgBB
Dosis ekstrak =222 x 200 gr =100 mg~0,1 gr
1000 gr
Jadi untuk membuat dosis ekstrak bawang dayak 0,1 gr pada tikus bobot
Badan 200gr dengan volume pemberian maksimun 2 ml secara peroral

(Malole,1989) dalam 100 ml Na.CmC 1% adalah sebagai berikut :
100 mL x 0,1 gr=3,33gr

Dosis ekstrak =
3mL

Ekstrak Bawang dayak = 3,33 gr, akan dicampurkan dalam lauratn Na-CMC
sebanyak 100 mL.
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Lampiran 4

a. Proses Pembutan Ekstrak Bawang Dayak
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b. Proses Aklamatisasi dan Penimbagan bobot badan tikus Uji

c.
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d. Proses Pengobatan dan pemeriksaan gula darah

A \

Gy SRaEE

e. Proses pembedahan tikus uji sesudah perlakukan

sco

> necc] )
R
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f. Proses pembacaan Hasil Hispatologi Organ

Lampiran . Prosedur pembuatan preparat jaringan hepar dan pankreas

Proses pembuatan preparat jaringan hepar dan pankreas dilakukan Faculty
of Veterinary Medicine Airlangga University, Surabaya, melalui tahapan-tahapan
berikut :

Fiksasi dan pencucian
Dehidrasi dan clearing
Infiltrasi

Pembuatan blok paraffin
Pengirisan dengan mikrotom

Pewarnaan

N v kv

Mounting

1. Fiksasi dan pencucian
Tujuan : - Mencegah terjadinya degenerasi post mortem

Mematikan bakteri

Meningkatkan afinitas jaringan terhadap berbagai zat warna

Membuat jaringan lebih keras sehingga mengawetkan bentuk
semula dan mudah dipotong

- Meningkatkan indeks refraksi berbagai komponen jaringan
Reagen : Buffer Neutral Formalin (BNF) 10%.
Cara kerja : setelah hewan percobaan mati maka segera dilakukan otopsi,
lalu jaringan hepar diambil dan dimasukan dalam BNF 10% selama 24 jam.
Selanjutnya dilakukan pencucian dengan air kran.

2. Dehidrasi dan clearing
Tujuan : - Untuk menarik air dari dalam jaringan
- Membersihkan dan menjernikan jaringan
Reagen : Alkohol 70%, 80%, 96%, Alkohol absolute I, II, lll, Xylol | dan II.
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Cara kerja : jaringan hepar yang telah dicuci dengan air kran selama 30
menit, kemudian dimasukkan ke reagen dengan urutan alkohol 70%, 80%,
96%, alkohol absolut I, 11, 1ll, xylol | dan 1l masing-masing selama 30 menit.

3. Infiltrasi

Tujuan : untuk menginfiltrasi dengan paraffin. Paraffin akan menembus
ruang natar sel dan dalam sel sehingga jaringan lebih tahan terhadap
pemotongan.

Reagen : paraffin | dan Il

Cara kerja : jaringan dimasukkan ke dalam paraffin | dan Il yang mencair.
Kemudian dimasukkan ke dalam oven selama 30 menit, setelah itu
dimasukkan ke dalam paraffin | dan Il dan dimasukkan ke dalam oven
selama 30 menit pada suhu 30°C.

4. Pembuatan blok paraffin

Tujuan : untuk memudahkan pemotongan jaringan

Reagen : paraffin cair

Cara kerja : beberapa cetakan besi yang telah diolesi gliserin dengan
tujuan untuk mencegah lengketnya paraffin dan cetakan. Kemudian
jaringan hepar yang telah dipotong dimasukkan dengan pinset dan
ditunggu hingga paraffin membeku.

5. Pengirisan dengan mikrotom

Tujuan : untuk mengiris jaringan yang sudah dicetak pada paraffin blok,
yang selanjutnya akan ditempel pada objek glass.

6. Pewarnaan

Tujuan : untuk memudahkan melihat perubahan pada jaringan. Pada tahap
ini digunakan pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE).
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Cara kerja : pewarnaan HE dilakukan dengan menggunakan metode Harris yaitu
jaringan telah dikeringkan dimasukkan ke dalam :

1. Xyloll : 3 menit

2. Xylolll : 1 menit

3. Alkohol absolute | dan i : 1 menit

4. Alkohol 96%, 80% dan 70% : 1 menit

5. Air keran : 1 menit

6. Zatwarna : 5—10 menit
7. Air kran : 2 — 5 menit
8. Acid alkohol : 3 —10 celupan
9. Air kran :4 -7 celupan
10. Amoniak : 6 celupan

11. Aquadest secukupnya

12. Zat warna eosin : 15 menit

13. Aquadest : 1 -2 menit
14. Alkohol : 1 -2 menit

15. Dan selanjutnya dibersihkan sisa-sisa pewarnaan.

7. Mounting

Tujuan : penutupan objek glass dengan cover glass yang telah ditetesi
dengan Canada balsam.

Metode skoring derajat kerusakan hepar pada pemeriksaan ini dilakukan menurut
metode Knodell (2000) dan Klopfleisch (2013) yang telah dimodifikasi, dimana derajat kerusakan
dari setiap sampel ditentukan dengan cara menjumlah seluruh skor dari empat jenis lesi
histopatologik seperti pada tabel 1. dibawah ini.

BENTUK LESI SKOR KETERANGAN

0 Tidak terjadi nekrosis

4 Nekrosis terjadi pada <25% dari seluruh Lapangan Pandang (LP)

NEKROSIS 6 Nekrosis terjadi antara 26-50% dari seluruh LP

8 Nekrosis terjadi pada > 50% dari seluruh LP

10 Nekrosis terjadi pada 25-50% dari seluruh LP diserta bridging necrosis
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12 Nekrosis terjadi pada >50 dari seluruh LP disertai bridging necrosis
14 Diffuse necrosis > 76 % dan merata pada hampir semua lobulus (Multilobular necrosis)
0 Tidak terjadi degenerasi
1 jika perubahan degenaratif <25% dari seluruh Lapangan Pandang (LP)
DEGENERASI 2 jika perubahan degenaratif terjadi pada 26 — 50% dari seluruh LP
3 jika perubahan degenaratif terjadi pada 51 - 75% dari seluruh LP
4 jika perubahan degenaratif terjadi >76% dari seluruh LP
0 Tidak terdapat sel radang
1 jika ditemukan sel radang pada <1/3 total area segitiga Kiernan's (portal area)
PORTAL
INFLAMASI 2 jika ditemukan sel radang pada 1/3 — 2/3 total area segitiga Kiernan's
3 jika ditemukan sel radang pada >2/3 total area segitiga Kiernan's
0 Tidak Terjadi fibrosis
FIBROSIS 2 Intra sinusoidal fibrosis atau periportal fibrosis < 25% dari seluruh LP
4 Intra sinusoidal fibrosis atau periportal fibrosis 26-50 % dari seluruh LP
6 Intra sinusoidal fibrosis atau periportal fibrosis 26-50 % dari seluruh LP
8 Intra sinusoidal fibrosis atau periportal fibrosis 26-50 % dari seluruh LP

TOTAL DERAJAT KERUSAKAN MERUPAKAN JUMLAH TOTAL DARI SEMUA LESI DIATAS DIMANA INTERVAL
DERAJAT KERUSAKAN ADALAH 0 - 28
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A. Bobot Badan

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakukan
Statis df Sig. Statis df Sig.
tic tic
Bobot Badan ke-0 Kelompok Normal 432 5 .003 .656 5 .003
Kelompok Negatif 195 5 .200° .930 5 .596
Kelompok Positif .270 5 .200° .870 5 .267
Kelompok Bawang .266 5 .200° .863 5 .241
Dayak
Kelompok Bawang 292 5 .189 .901 5 417
dayak + Metformin
1x1
Kelompok Bawang 175 5 .200° .964 5 .836
dayak + Metformin
2x1
Bobot Badan Hari Kelompok Normal 424 5 .004 .664 5 .004
ke-2
Kelompok Negatif 224 5 .200" .872 5 .275
Kelompok Positif 313 5 123 817 5 11
Kelompok Bawang .266 5 .200° .863 5 241
Dayak
Kelompok Bawang .269 5 .200° .947 5 714
dayak + Metformin
1x1
Kelompok Bawang 178 5 .200° 972 5 .887
dayak + Metformin
2x1
Bobot Badan Hari Kelompok Normal 430 5 .003 .660 5 .003
ke-4
Kelompok Negatif .243 5 .200" .886 5 .336
Kelompok Positif .283 5 .200° .815 5 .106
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Kelompok Bawang .260 .200° .842 170
Dayak
Kelompok Bawang .278 .200° .930 .598
dayak + Metformin
1x1
Kelompok Bawang 194 .200° 925 .563
dayak + Metformin
2x1
Bobot Badan Hari Kelompok Normal 400 .009 .678 .005
ke-6
Kelompok Negatif 245 .200° .902 422
Kelompok Positif .255 .200° .844 175
Kelompok Bawang .276 .200° .823 124
Dayak
Kelompok Bawang 215 .200° .951 747
dayak + Metformin
1x1
Kelompok Bawang 194 .200" .925 .563
dayak + Metformin
2x1
Bobot Badan Hari Kelompok Normal 408 .007 .685 .007
ke-8
Kelompok Negatif .243 .200° .935 .628
Kelompok Positif .269 .200° .847 .185
Kelompok Bawang .263 .200° .841 169
Dayak
Kelompok Bawang .206 .200° .959 .804
dayak + Metformin
1x1
Kelompok Bawang 210 .200° .931 .603
dayak + Metformin
2x1
Bobot Badan Hari Kelompok Normal 397 .010 .667 .004
ke-10
Kelompok Negatif 214 .200° 916 .507
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Kelompok Positif 229 .200° .879 .303
Kelompok Bawang 272 .200° .835 152
Dayak
Kelompok Bawang .202 .200° .958 797
dayak + Metformin
1x1
Kelompok Bawang 237 .200° .894 .376

dayak + Metformin
2x1
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ANOVA

Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Bobot Badan ke-0 Between Groups 4461.867 5 892.373 1.571 .206
Within Groups 13632.800 24 568.033
Total 18094.667 29
Bobot Badan Hari ke-2 Between Groups 4070.000 5 814.000 1.594 .200
Within Groups 12258.800 24 510.783
Total 16328.800 29
Bobot Badan Hari ke-4 Between Groups 4531.067 5 906.213 1.786 154
Within Groups 12180.400 24 507.517
Total 16711.467 29
Bobot Badan Hari ke-6 Between Groups 5399.467 5 1079.893 2.137 .096
Within Groups 12130.000 24 505.417
Total 17529.467 29
Bobot Badan Hari ke-8 Between Groups 5634.700 5 1126.940 2.299 .077
Within Groups 11766.000 24 490.250
Total 17400.700 29
Bobot Badan Hari ke-10 Between Groups 5748.667 5 1149.733 2.439 .064
Within Groups 11315.200 24 471.467
Total 17063.867 29
B. Kadar Glukosa Darah
Tests of Normality
Kelompok Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Perlakukan
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kadar Gula Darah Kelompok Normal 279 5 .200 .847 5 .18
Hari ke-0 )
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Kelompok Negatif .203 .200 .953 .76
) 0
Kelompok Positif .220 .200 916 .50
. 7
Kelompok Bawang .158 .200 .957 .78
Dayak . 6
Kelompok Bawang .235 .200 .896 .38
dayak + Metformin . 6
1x1
Kelompok Bawang 271 .200 .860 22
dayak + Metformin : 9
2x1
Kadar Gula Darah Kelompok Normal .280 .200 .896 .38
Hari ke-2 ) 9
Kelompok Negatif .234 .200 .907 45
. 1
Kelompok Positif 165 .200 .983 .95
) 2
Kelompok Bawang 214 .200 .970 .87
Dayak . 2
Kelompok Bawang 228 .200 .871 .27
dayak + Metformin ) 1
1x1
Kelompok Bawang .268 .200 917 .51
dayak + Metformin . 0
2x1
Kadar Gula Darah Kelompok Normal .168 .200 .966 .84
Hari ke-4 ) 9
Kelompok Negatif .243 .200 .847 18
Kelompok Positif .201 .200 .930 .59
. 3
Kelompok Bawang .286 .200 .850 19

Dayak
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Kelompok Bawang .300 .160 742 .02
dayak + Metformin 5
1x1
Kelompok Bawang 162 .200 973 .89
dayak + Metformin ) 2
2x1
Kadar Gula Darah Kelompok Normal .206 .200 .940 .66
Hari ke-6 ) 8
Kelompok Negatif .250 .200 .959 .80
. 2
Kelompok Positif .264 .200 .895 .38
) 0
Kelompok Bawang .183 .200 .962 .82
Dayak ) 2
Kelompok Bawang .226 .200 .899 40
dayak + Metformin ) 3
1x1
Kelompok Bawang .209 .200 911 A7
dayak + Metformin . 6
2x1
Kadar Gula Darah Kelompok Normal .251 .200 .894 .37
Hari ke-8 . 7
Kelompok Negatif .269 .200 .882 .31
) 8
Kelompok Positif .201 .200 .957 .78
. 5
Kelompok Bawang 195 .200 .933 .61
Dayak ) 6
Kelompok Bawang .320 .103 .846 .18
dayak + Metformin
1x1
Kelompok Bawang .185 .200 .981 .94

dayak + Metformin
2x1
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Kadar Gula Darah Kelompok Normal 217 5 .200 .935 5 .62
Hari ke-10 ) 8
Kelompok Negatif .198 5 .200 .924 5 .55
. 6
Kelompok Positif 234 5 .200 917 5 .50
) 9
Kelompok Bawang .244 5 .200 .876 5 .29
Dayak ) 2
Kelompok Bawang .205 5 .200 .946 5 .70
dayak + Metformin . 5
1x1
Kelompok Bawang .206 5 .200 .904 5 43
dayak + Metformin . 4
2x1
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
ANOVA
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Kadar Gula Darah Hari ke- Between Groups 535891.100 5 107178.220 32.335 .000
0
Within Groups 79551.200 24 3314.633
Total 615442.300 29
Kadar Gula Darah Hari ke- Between Groups 315298.667 5 63059.733 21.036 .000
2
Within Groups 71946.000 24 2997.750
Total 387244.667 29
Kadar Gula Darah Hari ke- Between Groups 392240.567 5 78448.113 24.168 .000
4
Within Groups 77902.400 24 3245.933
Total 470142.967 29
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Kadar Gula Darah Hari ke- Between Groups 265810.567 5 53162.113 28.977 .000
6
Within Groups 44030.400 24 1834.600
Total 309840.967 29
Kadar Gula Darah Hari ke- Between Groups 443871.767 5 88774.353 126.016 .000
8
Within Groups 16907.200 24 704.467
Total 460778.967 29
Kadar Gula Darah Hari ke- Between Groups 370522.700 5 74104.540 344.806 .000
10
Within Groups 5158.000 24 214.917
Total 375680.700 29
Multiple Comparisons
Bonferroni
Dependent () Kelompok (J) Kelompok Mean Std. Sig. 95% Confidence
Variable Perlakukan Perlakukan Differen Error Interval
ce (I-J)
Lower Upper
Bound Bound
Kadar Gula Kelompok Kelompok - 36.4 .000 - -
Darah Hari ke-0 Normal Negatif 315.600 1227 434.24 196.95
00 51 49
Kelompok - 36.4 .000 - -
Positif 336.400 1227 455.04 217.75
00" 51 49
Kelompok - 36.4 .000 - -
Bawang Dayak 319.600 1227 438.24 200.95
00 51 49
Kelompok - 36.4 .000 - -
Bawang dayak 351.800 1227 470.44 233.15
+ Metformin 1x1 00" 51 49
Kelompok - 36.4 .000 - -
Bawang dayak 414.800 1227 533.44 296.15
+ Metformin 2x1 00" 51 49




Kelompok Kelompok 315.600 36.4 .000 196.95 434.24
Negatif Normal 00" 1227 49 51
Kelompok - 36.4 1.00 - 97.845
Positif 20.8000 1227 0 139.44 1
0 51
Kelompok - 36.4 1.00 - 114.64
Bawang Dayak 4.00000 1227 0 122.64 51
51
Kelompok - 36.4 1.00 - 82.445
Bawang dayak 36.2000 1227 0 154.84 1
+ Metformin 1x1 0 51
Kelompok - 36.4 A77 - 19.445
Bawang dayak 99.2000 1227 217.84 1
+ Metformin 2x1 0 51
Kelompok Kelompok 336.400 36.4 .000 217.75 455.04
Positif Normal 00" 1227 49 51
Kelompok 20.8000 36.4 1.00 - 139.44
Negatif 0 1227 0 97.845 51
1
Kelompok 16.8000 36.4 1.00 - 135.44
Bawang Dayak 0 1227 0 101.84 51
51
Kelompok - 36.4 1.00 - 103.24
Bawang dayak 15.4000 1227 0 134.04 51
+ Metformin 1x1 0 51
Kelompok - 36.4 .624 - 40.245
Bawang dayak 78.4000 1227 197.04 1
+ Metformin 2x1 0 51
Kelompok Kelompok 319.600 36.4 .000 200.95 438.24
Bawang Dayak Normal 00" 1227 49 51
Kelompok 4.00000 36.4 1.00 - 122.64
Negatif 1227 0 114.64 51
51
Kelompok - 36.4 1.00 - 101.84
Positif 16.8000 1227 0 135.44 51
0 51
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Kelompok - 36.4 1.00 - 86.445
Bawang dayak 32.2000 1227 0 150.84 1
+ Metformin 1x1 0 51
Kelompok - 36.4 228 - 23.445
Bawang dayak 95.2000 1227 213.84 1
+ Metformin 2x1 0 51
Kelompok Kelompok 351.800 36.4 .000 233.15 470.44
Bawang dayak Normal 00" 1227 49 51
+ Metformin 1x1
Kelompok 36.2000 36.4 1.00 - 154.84
Negatif 0 1227 0 82.445 51
1
Kelompok 15.4000 36.4 1.00 - 134.04
Positif 0 1227 0 103.24 51
51
Kelompok 32.2000 36.4 1.00 - 150.84
Bawang Dayak 0 1227 0 86.445 51
1
Kelompok - 36.4 1.00 - 55.645
Bawang dayak 63.0000 1227 0 181.64 1
+ Metformin 2x1 0 51
Kelompok Kelompok 414.800 36.4 .000 296.15 533.44
Bawang dayak Normal 00" 1227 49 51
+ Metformin 2x1
Kelompok 99.2000 36.4 A77 - 217.84
Negatif 0 1227 19.445 51
1
Kelompok 78.4000 36.4 .624 - 197.04
Positif 0 1227 40.245 51
1
Kelompok 95.2000 36.4 228 - 213.84
Bawang Dayak 0 1227 23.445 51
1
Kelompok 63.0000 36.4 1.00 - 181.64
Bawang dayak 0 1227 0 55.645 51

+ Metformin 1x1
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Kadar Gula
Darah Hari ke-2

Kelompok Kelompok - 34.6 .000 - -
Normal Negatif 304.200 2802 417.03 191.36
00" 13 87
Kelompok - 34.6 .000 - -
Positif 208.800 2802 321.63 95.968
00 13 7
Kelompok - 34.6 .000 - -
Bawang Dayak 271.000 2802 383.83 158.16
00" 13 87
Kelompok - 34.6 .000 - -
Bawang dayak 252.400 2802 365.23 139.56
+ Metformin 1x1 00" 13 87
Kelompok - 34.6 .000 - -
Bawang dayak 281.600 2802 394 .43 168.76
+ Metformin 2x1 00" 13 87
Kelompok Kelompok 304.200 34.6 .000 191.36 417.03
Negatif Normal 00" | 2802 87 13
Kelompok 95.4000 34.6 165 - 208.23
Positif 0 2802 17.431 13
3
Kelompok 33.2000 34.6 1.00 - 146.03
Bawang Dayak 0 2802 0 79.631 13
3
Kelompok 51.8000 34.6 1.00 - 164.63
Bawang dayak 0 2802 0 61.031 13
+ Metformin 1x1 3
Kelompok 22.6000 34.6 1.00 - 135.43
Bawang dayak 0 2802 0 90.231 13
+ Metformin 2x1 3
Kelompok Kelompok 208.800 34.6 .000 95.968 321.63
Positif Normal 00" 2802 7 13
Kelompok - 34.6 .165 - 17.431
Negatif 95.4000 2802 208.23 3
0 13
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Kelompok - 34.6 1.00 - 50.631
Bawang Dayak 62.2000 2802 0 175.03 3
0 13
Kelompok - 34.6 1.00 - 69.231
Bawang dayak 43.6000 2802 0 156.43 3
+ Metformin 1x1 0 13
Kelompok - 34.6 .693 - 40.031
Bawang dayak 72.8000 | 2802 185.63 3
+ Metformin 2x1 0 13
Kelompok Kelompok 271.000 34.6 .000 158.16 383.83
Bawang Dayak Normal 00" 2802 87 13
Kelompok - 34.6 1.00 - 79.631
Negatif 33.2000 2802 0 146.03 3
0 13
Kelompok 62.2000 34.6 1.00 - 175.03
Positif 0 | 2802 0 50.631 13
3
Kelompok 18.6000 34.6 1.00 - 131.43
Bawang dayak 0 2802 0 94.231 13
+ Metformin 1x1 3
Kelompok - 34.6 1.00 - 102.23
Bawang dayak 10.6000 | 2802 0 123.43 13
+ Metformin 2x1 0 13
Kelompok Kelompok 252.400 34.6 .000 139.56 365.23
Bawang dayak Normal 00" 2802 87 13
+ Metformin 1x1
Kelompok - 34.6 1.00 - 61.031
Negatif 51.8000 | 2802 0 164.63 3
0 13
Kelompok 43.6000 34.6 1.00 - 156.43
Positif 0 | 2802 0 69.231 13
3
Kelompok - 34.6 1.00 - 94.231
Bawang Dayak 18.6000 2802 0 131.43 3
0 13
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Kelompok - 34.6 1.00 - 83.631
Bawang dayak 29.2000 2802 0 142.03 3
+ Metformin 2x1 0 13
Kelompok Kelompok 281.600 34.6 .000 168.76 394.43
Bawang dayak Normal 00" | 2802 87 13
+ Metformin 2x1
Kelompok - 34.6 1.00 - 90.231
Negatif 22.6000 2802 0 135.43 3
0 13
Kelompok 72.8000 34.6 .693 - 185.63
Positif 0 | 2802 40.031 13
3
Kelompok 10.6000 34.6 1.00 - 123.43
Bawang Dayak 0 2802 0 102.23 13
13
Kelompok 29.2000 34.6 1.00 - 142.03
Bawang dayak 0 2802 0 83.631 13
+ Metformin 1x1 3
Kadar Gula Kelompok Kelompok - 36.0 .000 - -
Darah Hari ke-4 Normal Negatif 385.400 3295 502.80 267.99
00" 91 09
Kelompok - 36.0 .009 - -
Positif 142.400 3295 259.80 24.990
00 91 9
Kelompok - 36.0 .000 - -
Bawang Dayak 211.800 3295 329.20 94.390
00 91 9
Kelompok - 36.0 .010 - -
Bawang dayak 141.200 3295 258.60 23.790
+ Metformin 1x1 00 91 9
Kelompok - 36.0 .001 - -
Bawang dayak 177.800 3295 295.20 60.390
+ Metformin 2x1 00" 91 9
Kelompok Kelompok 385.400 36.0 .000 267.99 502.80
Negatif Normal 00" 3295 09 91
Kelompok 243.000 36.0 .000 125.59 360.40
Positif 00" | 3295 09 91
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Kelompok 173.600 36.0 .001 56.190 291.00
Bawang Dayak 00" | 3295 9 91
Kelompok 244.200 36.0 .000 126.79 361.60
Bawang dayak 00" | 3295 09 91
+ Metformin 1x1
Kelompok 207.600 36.0 .000 90.190 325.00
Bawang dayak 00" | 3295 9 91
+ Metformin 2x1

Kelompok Kelompok 142.400 36.0 .009 24.990 259.80
Positif Normal 00" | 3295 9 91
Kelompok - 36.0 .000 - -
Negatif 243.000 3295 360.40 125.59
00" 91 09
Kelompok - 36.0 .990 - 48.009
Bawang Dayak 69.4000 3295 186.80 1

0 91
Kelompok 1.20000 36.0 1.00 - 118.60
Bawang dayak 3295 0 116.20 91

+ Metformin 1x1 91
Kelompok - 36.0 1.00 - 82.009
Bawang dayak 35.4000 3295 0 152.80 1

+ Metformin 2x1 0 91
Kelompok Kelompok 211.800 36.0 .000 94.390 329.20
Bawang Dayak Normal 00" 3295 9 91
Kelompok - 36.0 .001 - -
Negatif 173.600 3295 291.00 56.190
00 91 9
Kelompok 69.4000 36.0 .990 - 186.80
Positif 0 3295 48.009 91

1
Kelompok 70.6000 36.0 927 - 188.00
Bawang dayak 0 | 3295 46.809 91

+ Metformin 1x1 1
Kelompok 34.0000 36.0 1.00 - 151.40
Bawang dayak 0 3295 0 83.409 91

+ Metformin 2x1
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Kelompok Kelompok 141.200 36.0 .010 23.790 258.60
Bawang dayak Normal 00" 3295 9 91
+ Metformin 1x1
Kelompok - 36.0 .000 - -
Negatif 244.200 3295 361.60 126.79
00 91 09
Kelompok - 36.0 1.00 - 116.20
Positif 1.20000 3295 0 118.60 91
91
Kelompok - 36.0 927 - 46.809
Bawang Dayak 70.6000 3295 188.00 1
0 91
Kelompok - 36.0 1.00 - 80.809
Bawang dayak 36.6000 3295 0 154.00 1
+ Metformin 2x1 0 91
Kelompok Kelompok 177.800 36.0 .001 60.390 295.20
Bawang dayak Normal 00" | 3295 9 91
+ Metformin 2x1
Kelompok - 36.0 .000 - -
Negatif 207.600 3295 325.00 90.190
00" 91 9
Kelompok 35.4000 36.0 1.00 - 152.80
Positif 0 3295 0 82.009 91
1
Kelompok - 36.0 1.00 - 83.409
Bawang Dayak 34.0000 3295 0 151.40 1
0 91
Kelompok 36.6000 36.0 1.00 - 154.00
Bawang dayak 0 3295 0 80.809 91
+ Metformin 1x1 1
Kadar Gula Kelompok Kelompok - 27.0 .000 - -
Darah Hari ke-6 Normal Negatif 304.400 8948 392.66 216.13
00" 79 21
Kelompok - 27.0 .021 - -9.3321
Positif 97.6000 8948 185.86
0 79
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Kelompok - 27.0 .001 - -
Bawang Dayak 129.200 8948 217.46 40.932
00" 79 1
Kelompok - 27.0 539 - 28.067
Bawang dayak 60.2000 8948 148.46 9

+ Metformin 1x1 0 79
Kelompok - 27.0 .038 - -2.9321

Bawang dayak 91.2000 | 8948 179.46

+ Metformin 2x1 0 79
Kelompok Kelompok 304.400 27.0 .000 216.13 392.66
Negatif Normal 00" 8948 21 79
Kelompok 206.800 27.0 .000 118.53 295.06
Positif 00" | 8948 21 79
Kelompok 175.200 27.0 .000 86.932 263.46
Bawang Dayak 00" | 8948 1 79
Kelompok 244.200 27.0 .000 155.93 332.46
Bawang dayak 00" 8948 21 79

+ Metformin 1x1
Kelompok 213.200 27.0 .000 124.93 301.46
Bawang dayak 00" | 8948 21 79
+ Metformin 2x1

Kelompok Kelompok 97.6000 27.0 .021 9.3321 185.86
Positif Normal 0 8948 79
Kelompok - 27.0 .000 - -
Negatif 206.800 8948 295.06 118.53
00 79 21
Kelompok - 27.0 1.00 - 56.667
Bawang Dayak 31.6000 8948 0 119.86 9

0 79
Kelompok 37.4000 27.0 1.00 - 125.66
Bawang dayak 0 8948 0 50.867 79

+ Metformin 1x1 9
Kelompok 6.40000 27.0 1.00 - 94.667
Bawang dayak 8948 0 81.867 9

+ Metformin 2x1 9
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Kelompok Kelompok 129.200 27.0 .001 40.932 217.46
Bawang Dayak Normal 00" 8948 1 79
Kelompok - 27.0 .000 - -
Negatif 175.200 8948 263.46 86.932
00 79 1
Kelompok 31.6000 27.0 1.00 - 119.86
Positif 0 8948 0 56.667 79
9
Kelompok 69.0000 27.0 .265 - 157.26
Bawang dayak 0 8948 19.267 79
+ Metformin 1x1 9
Kelompok 38.0000 27.0 1.00 - 126.26
Bawang dayak 0 8948 0 50.267 79
+ Metformin 2x1 9
Kelompok Kelompok 60.2000 27.0 .539 - 148.46
Bawang dayak Normal 0 8948 28.067 79
+ Metformin 1x1 9
Kelompok - 27.0 .000 - -
Negatif 244.200 8948 332.46 155.93
00" 79 21
Kelompok - 27.0 1.00 - 50.867
Positif 37.4000 8948 0 125.66 9
0 79
Kelompok - 27.0 .265 - 19.267
Bawang Dayak 69.0000 8948 157.26 9
0 79
Kelompok - 27.0 1.00 - 57.267
Bawang dayak 31.0000 8948 0 119.26 9
+ Metformin 2x1 0 79
Kelompok Kelompok 91.2000 27.0 .038 2.9321 179.46
Bawang dayak Normal 0" | 8948 79
+ Metformin 2x1
Kelompok - 27.0 .000 - -
Negatif 213.200 8948 301.46 124.93
00" 79 21
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Kelompok - 27.0 1.00 - 81.867
Positif 6.40000 | 8948 0 94.667 9
9
Kelompok - 27.0 1.00 - 50.267
Bawang Dayak 38.0000 8948 0 126.26 9
0 79
Kelompok 31.0000 27.0 1.00 - 119.26
Bawang dayak 0 | 8948 0 57.267 79
+ Metformin 1x1 9
Kadar Gula Kelompok Kelompok - 16.7 .000 - -
Darah Hari ke-8 Normal Negatif 362.400 8650 417.09 307.70
00 68 32
Kelompok - 16.7 .064 - 1.6968
Positif 53.0000 | 8650 107.69
0 68
Kelompok - 16.7 .003 - -
Bawang Dayak 72.6000 8650 127.29 17.903
0 68 2
Kelompok - 16.7 .635 - 18.696
Bawang dayak 36.0000 8650 90.696 8
+ Metformin 1x1 0 8
Kelompok - 16.7 .196 - 9.6968
Bawang dayak 45.0000 8650 99.696
+ Metformin 2x1 0 8
Kelompok Kelompok 362.400 16.7 .000 307.70 417.09
Negatif Normal 00" 8650 32 68
Kelompok 309.400 16.7 .000 254.70 364.09
Positif 00" | 8650 32 68
Kelompok 289.800 16.7 .000 235.10 344.49
Bawang Dayak 00" | 8650 32 68
Kelompok 326.400 16.7 .000 271.70 381.09
Bawang dayak 00 8650 32 68
+ Metformin 1x1
Kelompok 317.400 16.7 .000 262.70 372.09
Bawang dayak 00" | 8650 32 68

+ Metformin 2x1
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Kelompok Kelompok 53.0000 16.7 .064 -1.6968 107.69
Positif Normal 0] 8650 68
Kelompok - 16.7 .000 - -
Negatif 309.400 8650 364.09 254.70
00 68 32
Kelompok - 16.7 1.00 - 35.096
Bawang Dayak 19.6000 8650 0 74.296 8
0 8
Kelompok 17.0000 16.7 1.00 - 71.696
Bawang dayak 0 8650 0 37.696 8
+ Metformin 1x1 8
Kelompok 8.00000 16.7 1.00 - 62.696
Bawang dayak 8650 0 46.696 8
+ Metformin 2x1 8
Kelompok Kelompok 72.6000 16.7 .003 17.903 127.29
Bawang Dayak Normal 0" | 8650 2 68
Kelompok - 16.7 .000 - -
Negatif 289.800 8650 344.49 235.10
00" 68 32
Kelompok 19.6000 16.7 1.00 - 74.296
Positif 0 8650 0 35.096 8
8
Kelompok 36.6000 16.7 .589 - 91.296
Bawang dayak 0 8650 18.096 8
+ Metformin 1x1 8
Kelompok 27.6000 16.7 1.00 - 82.296
Bawang dayak 0 | 8650 0 27.096 8
+ Metformin 2x1 8
Kelompok Kelompok 36.0000 16.7 635 - 90.696
Bawang dayak Normal 0 8650 18.696 8
+ Metformin 1x1 8
Kelompok - 16.7 .000 - -
Negatif 326.400 8650 381.09 271.70
00" 68 32
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Kelompok - 16.7 1.00 - 37.696
Positif 17.0000 8650 0 71.696 8
0 8
Kelompok - 16.7 .589 - 18.096
Bawang Dayak 36.6000 8650 91.296 8
0 8
Kelompok - 16.7 1.00 - 45.696
Bawang dayak 9.00000 8650 0 63.696 8
+ Metformin 2x1 8
Kelompok Kelompok 45.0000 16.7 .196 -9.6968 99.696
Bawang dayak Normal 0 | 8650 8
+ Metformin 2x1
Kelompok - 16.7 .000 - -
Negatif 317.400 8650 372.09 262.70
00 68 32
Kelompok - 16.7 1.00 - 46.696
Positif 8.00000 8650 0 62.696 8
8
Kelompok - 16.7 1.00 - 27.096
Bawang Dayak 27.6000 8650 0 82.296 8
0 8
Kelompok 9.00000 16.7 1.00 - 63.696
Bawang dayak 8650 0 45.696 8
+ Metformin 1x1 8
Kadar Gula Kelompok Kelompok - 9.27 .000 - -
Darah Hari ke- Normal Negatif 293.200 182 323.41 262.98
10 00 11 89
Kelompok 1.00000 9.27 1.00 - 31.211
Positif 182 0 29.211 1
1
Kelompok - 9.27 1.00 - 19.611
Bawang Dayak 10.6000 182 0 40.811 1
0 1
Kelompok 13.8000 9.27 1.00 - 44.011
Bawang dayak 0 182 0 16.411 1

+ Metformin 1x1
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Kelompok 16.0000 9.27 1.00 - 46.211
Bawang dayak 0] 182 0 14.211 1
+ Metformin 2x1 1
Kelompok Kelompok 293.200 9.27 .000 262.98 323.41
Negatif Normal 00" 182 89 11
Kelompok 294.200 9.27 .000 263.98 324.41
Positif 00" 182 89 11
Kelompok 282.600 9.27 .000 252.38 312.81
Bawang Dayak 00 182 89 11
Kelompok 307.000 9.27 .000 276.78 337.21
Bawang dayak 00" 182 89 11
+ Metformin 1x1
Kelompok 309.200 9.27 .000 278.98 339.41
Bawang dayak 00 182 89 11
+ Metformin 2x1
Kelompok Kelompok - 9.27 1.00 - 29.211
Positif Normal 1.00000 182 0 31.211 1
1
Kelompok - 9.27 .000 - -
Negatif 294.200 182 324.41 263.98
00 11 89
Kelompok - 9.27 1.00 - 18.611
Bawang Dayak 11.6000 182 0 41.811 1
0 1
Kelompok 12.8000 9.27 1.00 - 43.011
Bawang dayak 0 182 0 17.411 1
+ Metformin 1x1 1
Kelompok 15.0000 9.27 1.00 - 45.211
Bawang dayak 0 182 0 15.211 1
+ Metformin 2x1 1
Kelompok Kelompok 10.6000 9.27 1.00 - 40.811
Bawang Dayak Normal 0 182 0 19.611 1
1
Kelompok - 9.27 .000 - -
Negatif 282.600 182 312.81 252.38
00" 11 89
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Kelompok 11.6000 9.27 1.00 - 41.811
Positif 0 182 0 18.611 1
1
Kelompok 24.4000 9.27 219 -5.8111 54.611
Bawang dayak 0 182 1
+ Metformin 1x1
Kelompok 26.6000 9.27 127 -3.6111 56.811
Bawang dayak 0 182 1
+ Metformin 2x1
Kelompok Kelompok - 9.27 1.00 - 16.411
Bawang dayak Normal 13.8000 182 0 44.011 1
+ Metformin 1x1 0 1
Kelompok - 9.27 .000 - -
Negatif 307.000 182 337.21 276.78
00" 11 89
Kelompok - 9.27 1.00 - 17.411
Positif 12.8000 182 0 43.011 1
0 1
Kelompok - 9.27 .219 - 5.8111
Bawang Dayak 24.4000 182 54.611
0 1
Kelompok 2.20000 9.27 1.00 - 32.411
Bawang dayak 182 0 28.011 1
+ Metformin 2x1 1
Kelompok Kelompok - 9.27 1.00 - 14.211
Bawang dayak Normal 16.0000 182 0 46.211 1
+ Metformin 2x1 0 1
Kelompok - 9.27 .000 - -
Negatif 309.200 182 339.41 278.98
00 11 89
Kelompok - 9.27 1.00 - 15.211
Positif 15.0000 182 0 45.211 1
0 1
Kelompok - 9.27 27 - 3.6111
Bawang Dayak 26.6000 182 56.811
0 1
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Kelompok
Bawang dayak

+ Metformin 1x1

2.20000

9.27
182

1.00

32.411

28.011
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C. Pulau Langerhans

D. Descriptives

Kelompok Perlakukan Statistic Std. Error
diamete Kelompok Normal Mean 90.2800 2.50200
r

95% Confidence Interval Lower 83.3333
for Mean Bound
Upper 97.2267
Bound
5% Trimmed Mean 90.5689
Median 91.6800
Variance 31.300
Std. Deviation 5.59464
Minimum 80.68
Maximum 94.68
Range 14.00
Interquartile Range 8.50
Skewness -1.802 913
Kurtosis 3.491 2.000
Kelompok Negatif Mean 64.7200 40939
95% Confidence Interval Lower 63.5834
for Mean Bound
Upper 65.8566
Bound
5% Trimmed Mean 64.7322
Median 64.4600
Variance .838
Std. Deviation .91542
Minimum 63.46
Maximum 65.76
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Range 2.30
Interquartile Range 1.65
Skewness -.275 913
Kurtosis -.881 2.000
Kelompok Positif Mean 76.2880 52144
95% Confidence Interval Lower 74.8402
for Mean Bound
Upper 77.7358
Bound
5% Trimmed Mean 76.3044
Median 76.6400
Variance 1.360
Std. Deviation 1.16598
Minimum 74.64
Maximum 77.64
Range 3.00
Interquartile Range 212
Skewness -.532 913
Kurtosis -.539 2.000
Kelompok Bawang Mean 71.9700 52211
Dayak
95% Confidence Interval Lower 70.5204
for Mean Bound
Upper 73.4196
Bound
5% Trimmed Mean 71.9156
Median 71.8100
Variance 1.363
Std. Deviation 1.16748
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Minimum 71.01
Maximum 73.91
Range 2.90
Interquartile Range 1.90
Skewness 1.513 913
Kurtosis 2.471 2.000
Kelompok Bawang Mean 78.3740 .51398
dayak + Metformin 1x1
95% Confidence Interval Lower 76.9470
for Mean Bound
Upper 79.8010
Bound
5% Trimmed Mean 78.3644
Median 78.0900
Variance 1.321
Std. Deviation 1.14930
Minimum 76.93
Maximum 79.99
Range 3.06
Interquartile Range 2.03
Skewness .349 913
Kurtosis .102 2.000
Kelompok Bawang Mean 81.3600 48526
dayak + Metformin 2x1
95% Confidence Interval Lower 80.0127
for Mean Bound
Upper 82.7073
Bound
5% Trimmed Mean 81.3528
Median 81.0900
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Variance 1177
Std. Deviation 1.08508
Minimum 79.99
Maximum 82.86
Range 2.87
Interquartile Range 1.94
Skewness .290 913
Kurtosis -.128 2.000
luas Kelompok Normal Mean 6417.7820 342.8080
9
95% Confidence Interval Lower 5465.9942
for Mean Bound
Upper 7369.5698
Bound
5% Trimmed Mean 6456.0494
Median 6598.1000
Variance 587586.92
0
Std. Deviation 766.54218
Minimum 5109.77
Maximum 7036.98
Range 1927.21
Interquartile Range 1180.68
Skewness -1.748 913
Kurtosis 3.312 2.000
Kelompok Negatif Mean 3288.6400 41.55026
95% Confidence Interval Lower 3173.2780
for Mean Bound

113




Upper 3404.0020
Bound
5% Trimmed Mean 3289.8239
Median 3261.7500
Variance 8632.122
Std. Deviation 92.90921
Minimum 3161.33
Maximum 3394.64
Range 233.31
Interquartile Range 167.65
Skewness -.253 913
Kurtosis -.924 2.000
Kelompok Positif Mean 4569.4460 62.30303
95% Confidence Interval Lower 4396.4651
for Mean Bound
Upper 4742.4269
Bound
5% Trimmed Mean 4571.3122
Median 4610.8500
Variance 19408.339
Std. Deviation 139.31381
Minimum 4373.34
Maximum 4731.96
Range 358.62
Interquartile Range 253.54
Skewness -510 913
Kurtosis -.563 2.000
Mean 4066.9060 59.42966
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Kelompok Bawang 95% Confidence Interval Lower 3901.9028
Dayak for Mean Bound
Upper 4231.9092
Bound
5% Trimmed Mean 4060.6450
Median 4047.9900
Variance 17659.422
Std. Deviation 132.88876
Minimum 3958.30
Maximum 4288.21
Range 329.91
Interquartile Range 215.51
Skewness 1.531 913
Kurtosis 2.534 2.000
Kelompok Bawang Mean 4822.6800 63.34126
dayak + Metformin 1x1
95% Confidence Interval Lower 4646.8165
for Mean Bound
Upper 4998.5435
Bound
5% Trimmed Mean 4821.3917
Median 4786.9700
Variance 20060.577
Std. Deviation 141.63537
Minimum 4645.81
Maximum 5022.74
Range 376.93
Interquartile Range 250.03
Skewness 377 913
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Kurtosis 115 2.000
Kelompok Bawang Mean 5197.0080 62.05882
dayak + Metformin 2x1
95% Confidence Interval Lower 5024.7051
for Mean Bound
Upper 5369.3109
Bound
5% Trimmed Mean 5195.9878
Median 5161.8400
Variance 19256.483
Std. Deviation 138.76773
Minimum 5022.74
Maximum 5389.64
Range 366.90
Interquartile Range 247.37
Skewness 315 913
Kurtosis -.120 2.000
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Tests of Normality

Kelompok Perlakukan Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk Sig.
Statisti df Sig. Statisti df 086
c c
diamet Kelompok Normal .328 5 .083 .803
er . . 629
Kelompok Negatif 212 5 .200 .935
Kelompok Positif 219 5 .200° .967 856
. 175
Kelompok Bawang .286 5 .200 .844
Dayak
Kelompok Bawang .198 5 .200° .980 933
dayak + Metformin 1x1
Kelompok Bawang .198 5 .200° .980 937
dayak + Metformin 2x1
111
luas Kelompok Normal 319 5 .106 .817
. . .631
Kelompok Negatif 214 5 .200 .935
Kelompok Positif 217 5 .200° .968 865
167
Kelompok Bawang .289 5 .200 .841
Dayak
. .928
Kelompok Bawang .200 5 .200 979
dayak + Metformin 1x1
Kelompok Bawang .200 5 .200° .980 933
dayak + Metformin 2x1

117




